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Kelompok UMKM di Desa Setiling berada di Kabupaten Lombok Tengah. 
Kelompok ini berfokus pada pengolahan dan pemasaran produk jamu 
tradisional, keripik labu siam, gula semut, dan keripik pakis. Selama ini UMKM 
di Desa Setiling masih melakukan kegiatan pemasaran dengan cara 
konvensional dengan sasaran pembeli masyarakat di desa tersebut. Akibatnya, 
kegiatan pemasaran ini belum optimal dan belum didukung dengan 
penggunaan teknologi mengenai pentingnya menghasilkan foto produk yang 
baik. Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan strategi pemasaran pada 
UMKM di Desa Setiling Kabupaten Lombok Tengah melalui pelatihan foto 
produk. Kegiatan foto produk ini dilakukan dengan menggunakan smartphone 
peserta. Target utama dalam kegiatan ini adalah pelaku UMKM yang telah 
mendapatkan pelatihan dan pendampingan pada tahun 2022. Metode yang 
digunakan pada kegiatan pengabdian ini adalah partisipatif interaktif. 
Pengabdian dibagi menjadi tiga tahapan yaitu perencanaan dan persiapan, 
pelaksanaan dan evaluasi. Peserta kegiatan pengabdian terdiri atas 14 orang 
pelaku UMKM dan tiga orang mahasiswa. Di awal kegiatan, peserta diberikan 
materi mengenai arti pentingnya foto produk dalam pemasaran. Peserta juga 
diberikan pemahaman mengenai teknik foto produk dan contoh-contoh foto 
produk sebagai referensi. Setelah kegiatan penyampaian materi, peserta 
kemudian mempraktikkan secara langsung ilmu yang diperoleh dengan 
menggunakan smartphonenya. Selama kegiatan praktik peserta dapat 
menggunakan property yang dibawa oleh tim pengabdian. Berdasarkan 

 

 

JURNAL  ABDI  INSANI 
Volume 10, Nomor 3, September 2023 

http://abdiinsani.unram.ac.id. e-ISSN : 2828-3155. p-ISSN : 2828-4321 



 

 

              Open access article under the CC–BY-SA license.        Copy right © 2023, Taqiuddin et al., 

 

1362 
 

 

kegiatan yang telah dilakukan, peserta telah memiliki pemahaman mengenai 
teknik-teknik foto produk dan mampu menghasilkan foto produk menggunakan 
smartphone yang dimiliki. Dengan demikian, terjadi peningkatan pemahaman 
peserta mengenai strategi pemasaran. Hasil lainnya adalah peserta berhasil 
mengunggah foto produk ke akun e-commersenya.  
 

Key word : Abstract : 
 

Marketing 
strategy, product 
photo, MSME 

The MSME group in Setiling Village is in Central Lombok Regency. This group 
focuses on the processing and marketing of traditional herbal products, chayote 
chips, ant sugar and fern chips. So far, MSMEs in Setiling Village are still carrying 
out marketing activities in a conventional way targeting community buyers in 
the village. As a result, these marketing activities have not been optimal and 
have not been supported by the use of technology regarding the importance of 
producing good product photos. This service aims to improve marketing 
strategies for MSMEs in Setiling Village, Central Lombok Regency through 
product photo training. This product photo activity was carried out using the 
participant's smartphone. The main target in this activity is MSME actors who 
have received training and assistance in 2022. The method used in this 
community service activity is interactive participatory. Service is divided into 
three stages, namely planning and preparation, implementation and 
evaluation. Participants in the service activity consisted of 14 MSME actors and 
three students. At the beginning of the activity, participants were given material 
regarding the importance of product photos in marketing. Participants were 
also given an understanding of product photography techniques and product 
photo examples as a reference. After the material delivery activity, the 
participants then directly practiced the knowledge gained using their 
smartphones. During practical activities participants can use the property 
brought by the service team. Based on the activities that have been carried out, 
participants already have an understanding of product photo techniques and 
are able to produce product photos using their smartphone. Thus, there was an 
increase in participants' understanding of marketing strategies. Another result 
is that participants managed to upload product photos to their e-commerce 
accounts. 
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PENDAHULUAN	

Strategi pemasaran digital merupakan jenis strategi yang pada pelaksanaannya memanfaatkan 
teknologi digital dalam menjangkau konsumennya, termasuk juga dalam menganalisa karakteristik 
konsumen serta mempromosikan dan menjual produk yang dimiliki (Mavilinda et al., 2021). 
Pemasaran digital memberikan kemudahan pada para pelaku bisnis dalam melakukan monitoring, 
menyediakan informasi dan kebutuhan produk seusai dengan yang diinginkan oleh konsumen 
(Puspitasari et al., 2019). Sektor Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) sangat terbantukan 
dengan adanya pemasaran digital (Arsi, 2023). Pemasaran digital dapat dilakukan melalui berbagai 
platform e-commerce (Suranto et al., 2022). Melalui platform ini, pelaku UMKM dapat memperoleh 
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konsumen dari berbagai daerah di penjuru Indonesia. Hal ini mengakibatkan mereka memiliki peluang 
yang besar dalam meningkatkan tingkat ekonominya (Navastara et al., 2022). Di sisi lain, penggunaan 
e-commerce dapat menekan biaya promosi yang harus dikeluarkan oleh pelaku UMKM (Maulana, 
2015; Andriyanto, 2019). Akan tetapi, pengoptimalan e-commerce ini masih banyak tidak dilakukan 
oleh beberapa pelaku UMKM. 

Untuk mendukung pengoptimalan strategi pemasaran digital ini, kegiatan pengabdian awal 
mengenai pelatihan pemasaran online telah dilakukan oleh tim karena beberapa pelaku UMKM yang 
berlokasi di Desa Setiling, Kecamatan Batukliang Kabupaten Lombok Tengah mengakui bahwa mereka 
belum sepenuhnya menggunakan e-commerce dalam memasarkan, sehingga kegiatan pemasaran 
produk hanya dilakukan di sekitar lokasi produksi. Akibatnya, kuantitas produk yang dihasilkan oleh 
pelaku UMKM ini tidak banyak. Pengabdian awal tersebut bertujuan meningkatkan produksi dan 
pendapatan pelaku UMKM. Selama mengikuti kegiatan ini, pelaku UMKM diberikan pemahaman dan 
pengetahuan mengenai berbagai macam e-commerce dan marketplacenya, sekaligus langkah-langkah 
dalam membuat toko online pada salah satu platform. Saat ini, pelaku UMKM telah memiliki akun dan 
telah siap dalam menjual produknya. Adapun produk-produk yang dipasarkan adalah jamu tradisional, 
keripik labu siam, gula semut, dan keripik pakis.  

Tantangan berikutnya yang dihadapi adalah bagaimana pelaku UMKM dapat mengemas 
pemasaran produk dengan cara sebaik mungkin karena pada pemasaran digital, sebagian besar 
konsumen hanya dapat menilai kualitas produk yang dijual melalui kualitas tampilan foto produk yang 
diberikan (Sidhartani et al., 2020). Berdasarkan kualitas tampilan foto produk tersebutlah konsumen 
kemudian memutuskan akan membeli barang tersebut atau tidak. Dengan kata lain, foto produk 
merupakan salah satu faktor utama yang menjadi penentu pada proses penjualan (Nurlaily et al, 2021) 
karena interaksi langsung antara penjual dan pembeli dalam menunjukkan produk yang dijual tidak 
dapat terjadi sehingga komunikasi yang terbentuk berupa komunikasi visual (Sari & Irena, 2021). 

Dalam upaya mewujudkan hasil foto produk yang baik, biasanya diperlukan kamera dengan jenis 
tertentu seperti kamera DSLR karena foto yang dihasilkan sangat jernih. Namun apabila setiap UMKM 
diharuskan untuk memiliki kamera jenis ini, maka hal ini akan menambah pengeluaran mengingat 
biaya yang diperlukan untuk menyediakan peralatan fotografi cukup besar (Saptiyono, Watie & 
Febriana, 2021). Oleh karena itu, diperlukan perangkat lain yang lebih ramah kantong bagi pelaku 
UMKM, seperti smartphone. Diketahui bersama, bahwa saat ini smartphone sudah menjadi kebutuhan 
utama di kalangan masyarakat dan bisa dipastikan bahwa smartphone merupakan salah satu 
perangkat yang pasti dimiliki oleh setiap orang. Saat ini, smartphone yang beredar telah dilengkapi 
dengan kemampuan kamera yang tidak kalah dibandingkan dengan kamera DSLR (Desipriani et al., 
2022). Di dalam kamera smartphone, terdapat fitur-fitur yang dapat mengakomodasi pengguna untuk 
meningkatkan kreativitasnya (Purwanto & Veranita, 2018). Untuk kebutuhan produk, pelaku UMKM 
hanya perlu memaksimalkan penggunaan smartphone dalam menghasilkan foto produk yang 
berkualitas. 

Berdasarkan uraian di atas, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan strategi 
pemasaran pada UMKM di Desa Setiling Kabupaten Lombok Tengah melalui pelatihan foto produk 
dengan memanfaatkan smartphone. Hal ini dimaksudkan agar pelaku UMKM mampu memberikan 
tampilan produk yang baik dan menarik. Pelatihan ini diharapkan memberikan sumbangsih terhadap 
peningkatan pengetahuan dan softskills pelaku UMKM. 
 

METODE	KEGIATAN	
Dalam menjawab permasalahan yang dihadapi, tim pengabdian melakukan pelatihan foto 

produk UMKM di Desa Setiling, Kecamatan Batukliang, Kabupaten Lombok Tengah. Kegiatan ini 
berlangsung di Aula Kantor Desa Setiling.  Tim pengabdian memerlukan waktu selama kurang lebih 
satu jam untuk mencapai lokasi tersebut dari Universitas Mataram karena jarak tempuhnya sejauh +/- 
33,35 km (Gambar 1). 
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Gambar 1. Lokasi Pengabdian Ditinjau dari Universitas Mataram 

 
Kegiatan pengabdian dilaksanakan selama satu hari pada tanggal 1 April 2023. Peserta yang 

terlibat pada kegiatan ini adalah masyarakat desa yang merupakan pelaku UMKM sebanyak 14 orang. 
Metode yang digunakan pada kegiatan pengabdian ini adalah partisipatif interaktif di mana peserta 
dilibatkan secara langsung dan didampingi secara intensif. Kegiatan ini merupakan bentuk tindak lanjut 
dari kegiatan yang telah dilakukan sebelumnya. Pada kegiatan sebelumnya, pelaku UMKM ini telah 
didampingi dalam proses pengolahan produk dan peningkatan produksinya. Produk yang saat itu 
menjadi perhatian adalah produk jamu tradisional. Saat ini, jenis produk yang diolah sudah bertambah 
seiring dengan munculnya UMKM baru. Produk-produk ini di antaranya berupa jamu tradisional, 
keripik labu siam, gula semut, dan keripik pakis. Selain kegiatan yang telah disebutkan sebelumnya, 
pelaku UMKM juga telah dibekali pengetahuan dalam memasarkan produknya secara online melalui 
e-commerce agar pemasaran produk UMKM dapat menjangkau masyarakat secara lebih luas. Lebih 
jauh, langkah ini diharapkan dapat meningkatkan jumlah produk yang diproduksi sekaligus tingkat 
pendapatan pelaku UMKM. Untuk menunjang kebutuhan pemasaran online, maka kegiatan pelatihan 
foto produk ini dirancang dalam bentuk tiga tahapan. Penjelasan setiap tahapan-tahapan itu adalah 
sebagai berikut. 

1. Tahap Perencanaan dan Persiapan. Pada tahap ini tim merancang gambaran kegiatan 
pelatihan sekaligus mempersiapkan berbagai alat dan bahan yang diperlukan dalam kegiatan 
tersebut. Adapun yang dimaksud alat dan bahan adalah property yang digunakan dalam 
melakukan foto produk, daftar hadir peserta dan materi presentasi. Materi presentasi 
disiapkan dengan mempertimbangkan kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan pelaku UMKM 
untuk memberikan pemahaman bahwa foto produk ini penting untuk dilakukan sekaligus 
meningkatkan keterampilan mereka dalam mengambil foto produk saat mempraktikkan 
secara langsung. Pemateri juga memperhatikan berbagai referensi lain yang sejenis untuk 
memperkaya bahan presentasi. Alat yang digunakan untuk mengambil foto adalah 
smartphone masing-masing peserta dengan alasan bahwa perangkat ini merupakan perangkat 
yang paling umum digunakan dan meminimalisir pengeluaran untuk membeli kamera.  

2. Tahap Pelaksanaan. Pada tahap ini tim melaksanakan kegiatan pengabdian dengan 
memberikan pemaparan materi mengenai arti pentingnya melakukan foto terhadap produk 
yang dimiliki untuk meningkatkan nilai dari produk tersebut. Pemateri juga menjelaskan 
mengenai teknik-teknik sederhana dalam pengambilan foto produk, termasuk angle-angle 
yang dapat digunakan dalam pengambilan foto. Selain itu, pemateri memberikan ide 
pemanfaatan berbagai property dalam menambah nilai estetik dari hasil produk yang dimiliki. 
Pemateri memberikan beberapa contoh foto produk dan peserta dapat menganalisis angle 
dan teknik pengambilan foto serta bahan apa saja yang dibutuhkan dalam frame. Setelah 
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materi selesai dipaparkan, tim kemudian mempraktikkan secara langsung teknik tersebut di 
depan peserta. Peserta mengamati apa saja yang dilakukan tim dari kegiatan persiapan hingga 
foto produk selesai dilakukan. Hasil foto tersebut ditunjukkan kepada peserta. Setelah peserta 
memahami proses tersebut, mereka kemudian diminta untuk mencoba sendiri menerapkan 
teknik yang telah diberikan. Hasil foto peserta kemudian ditampilkan dan diunggah pada salah 
satu platform market place. 

3. Tahap Evaluasi. Tahapan ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana kegiatan pelatihan ini 
memberikan dampak terhadap peningkatan keterampilan foto produk oleh pelaku UMKM. 
Evaluasi dilakukan secara langsung melalui sesi tanya jawab setelah kegiatan pengabdian 
dilaksanakan dan hasil pengamatan terhadap foto produk yang telah dihasilkan. 

 
HASIL	DAN	PEMBAHASAN		

Sebelum kegiatan dimulai, pelaku UMKM telah diminta untuk membawa produk hasil produksi 
mereka yang telah dikemas dan diberi label. Produk-produk tersebut dijadikan sebagai objek foto. 
Akan tetapi, hanya produk jamu tradisional dan gula semut yang dapat dibawa oleh pelaku UMKM 
pada saat pelatihan berlangsung karena produk yang lainnya telah habis terjual dan belum diproduksi 
kembali.  

Rangkaian kegiatan pengabdian ini dimulai dengan melakukan perencanaan dan persiapan. 
Pada tahap perencanaan dilakukan pembagian tugas pada setiap anggota kegiatan pengabdian yaitu 
membantu menghubungkan dengan kepala desa Setiling untuk peminjaman tempat. Selanjutnya juga 
anggota tim diminta menyiapkan LCD untuk digunakan saat pelatihan dan menyiapkan spanduk 
kegiatan serta bingkisan untuk peserta pelatihan. Hasil lain dari tahap perencanaan dan persiapan 
adalah daftar hadir dan rundown kegiatan. Secara umum, rundown kegiatan dibedakan menjadi dua 
bagian, yaitu penyampaian materi dan kegiatan praktik. Pada tahapan ini, tim juga mengembangkan 
materi presentasi seperti pada Gambar 3. Outline materi yang diberikan adalah kegunaan foto produk, 
mengapa foto produk dipandang sangat penting, jenis-jenis foto produk, dan tips foto produk.  

Pemateri menyampaikan foto produk dapat digunakan sebagai sarana untuk menarik minat dan 
perhatian konsumen. Foto produk dapat mempengaruhi keputusan konsumen untuk membeli produk 
tersebut atau tidak. Foto produk juga dapat meningkatkan nilai jual dari produk dan merupakan alat 
utama yang digunakan sebagai media komunikasi antara penjual dan pembeli pada marketplace. Jenis-
jenis foto produk diantaranya adalah individual shots, group shots, lifestyle shots, scale shots, detailed 
shots dan packaging shots. Individual shots adalah teknik foto yang paling umum digunakan, paling 
sederhana serta banyak dijumpai karena hanya menampilkan produk yang dijual dalam frame. Teknik 
foto ini tidak menggunakan property tambahan. Berbeda dengan individual shots, group shots 
menggunakan beberapa variasi produk. Teknik foto sangat cocok kepada pelaku usaha yang 
menghasilkan beberapa produk secara lengkap seperti produk skincare. Foto produk ini biasanya 
digunakan untuk keperluan iklan. Lifestyle shots adalah salah satu teknik yang menggunakan model di 
dalam frame dengan tujuan menggambarkan cerita yang ada di balik produk serta cara menggunakan 
produk tersebut di dalam kehidupan sehari-hari. Teknik foto lainnya adalah scale shots. Scale shots 
adalah teknik foto yang digunakan untuk memvisualisasikan produk dan melakukan perbandingan 
ukuran dengan produk lainnya sehingga konsumen dapat memperkirakan ukuran nyata dari produk 
tersebut. Detailed shots adalah teknik foto yang digunakan untuk produk yang ukurannya relatif kecil 
seperti perhiasan. Teknik terakhir adalah packaging shots di mana tampilan kemasan produk menjadi 
hal utama yang ditampilkan selain produk itu sendiri. Terdapat hal-hal penting yang perlu diperhatikan 
saat melakukan foto produk, seperti pelaku usaha dapat menggunakan kamera smartphone karena 
spesifikasi kamera sudah sangat baik dan mampu menghasilkan foto dengan kualitas baik, peserta juga 
perlu menentukan background yang sesuai, mengatur pencahayaan, menambahkan property yang 
sesuai dengan produk, menghindari penggunaan fitur zoom, dan mengenal dengan baik kemampuan 
dan spesifikasi smartphone yang digunakan. 
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Gambar 3. Tampilan Materi Presentasi 

 
Kegiatan pemaparan tersebut bertujuan untuk memberikan pemahaman dan pengetahuan 

kepada para peserta yang merupakan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) mengenai 
pentingnya penggunaan foto produk dalam mendukung keberhasilan pemasaran produk, terutama di 
era digital saat ini. Para peserta diingatkan bahwa foto produk memiliki peran krusial dalam menarik 
minat pembeli di pasar digital (Servanda et al., 2019; Wijaya et al., 2022). 

Selain itu, para pelaku UMKM juga diajak untuk memberikan perhatian penuh terhadap teknik 
setting foto, karena hasil foto produk yang baik dapat meningkatkan nilai jual produk mereka. Foto 
produk berperan sebagai salah satu sarana komunikasi penting antara penjual dan pembeli dalam 
lingkungan pemasaran digital. 

Selama sesi pemaparan materi, antusiasme peserta terlihat jelas. Mereka dengan antusias 
mengikuti seluruh rangkaian kegiatan yang telah disusun dengan baik, sebagaimana ditampilkan pada 
Gambar 4. Contoh-contoh produk yang diberikan dalam sesi tersebut dapat dijadikan referensi oleh 
peserta untuk memahami konsep foto produk yang ideal. Para peserta juga diminta untuk mengamati 
setiap contoh foto dengan seksama dan mengidentifikasi elemen apa saja yang perlu dan tidak perlu 
ditampilkan dalam frame foto. 

 

 
Gambar 4. Penyampaian Materi oleh Tim Pengabdian 

 
Pada sesi ini, peserta diperkenankan menggunakan property yang telah dibawa oleh tim. Lokasi 

foto dibagi menjadi dua, di sisi depan dan di sisi belakang aula. Meskipun demikian, tim membebaskan 
peserta untuk mengeksplorasi lokasi foto produk sesuai dengan yang mereka inginkan. Sebagian besar 
peserta menggunakan teknik foto dengan menampilkan produk dengan tambahan property. Beberapa 
peserta melakukan foto dengan posisi produk tegak dan mengambil foto dari depan atau samping, 
beberapa peserta lainnya memilih menempatkan dalam posisi tidur dan mengambil foto dari atas. 
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Posisi-posisi ini dapat menghasilkan tampilan yang berbeda dan berdasarkan perbedaan 
pengambilang angle foto ini peserta dapat menentukan foto mana yang sesuai dengan selera mereka 
dan yang menghasilkan kualitas yang baik. Selama kegiatan berlangsung, peserta sangat antusias 
untuk mencoba beberapa teknik foto produk didampingi oleh tim pengabdian (Gambar 5). Tim 
pengabdian memberikan masukan secara langsung mengenai hasil foto peserta dan teknik foto yang 
mungkin bisa digunakan agar hasil foto semakin baik. 

 

  
 

  
Gambar 5. Praktik Foto Produk oleh Peserta 

 
Pendampingan foto produk ini menjadi salah satu upaya untuk dapat meningkatkan 

pemahaman pelaku UMKM dalam meningkatkan nilai produk atau daya tarik terhadap produk (Afra & 
Atmojo, 2022). Pelatihan foto produk memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan 
kelancaran usaha dan kesuksesan pemasaran bagi para pelaku bisnis. Dalam era digital yang serba 
terkoneksi seperti saat ini, foto produk menjadi salah satu elemen kunci yang dapat mempengaruhi 
minat dan kepercayaan calon pembeli terhadap produk yang ditawarkan. Dengan mengikuti pelatihan 
foto produk, pelaku usaha dapat memperoleh pemahaman mendalam tentang bagaimana mengambil 
dan mengatur foto produk dengan baik. 

Manfaat utama dari pelatihan ini adalah kemampuan untuk menciptakan foto produk yang 
menarik, profesional, dan menggambarkan produk secara akurat. Foto-foto yang menarik akan 
memikat perhatian calon pembeli dan membantu membangun kesan positif terhadap produk dan 
merek usaha. Selain itu, dengan kualitas foto produk yang baik, pelaku usaha dapat meningkatkan citra 
dan reputasi bisnis mereka di pasar digital. 

Selain dampak pada pemasaran, pelatihan foto produk juga berdampak pada peningkatan 
konversi penjualan. Foto produk yang menarik dan informatif dapat membantu calon pembeli 
mengenal lebih dekat produk dan memberikan keyakinan kepada mereka untuk melakukan 
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pembelian. Hal ini berarti pelatihan foto produk dapat berkontribusi secara langsung pada 
peningkatan penjualan dan pendapatan usaha. Tak hanya itu, pelatihan ini juga membuka peluang 
bagi para pelaku usaha untuk mengoptimalkan media sosial dan platform pemasaran online lainnya. 
Dengan foto produk yang berkualitas, pelaku usaha dapat lebih efektif dalam mengelola kampanye 
pemasaran digital dan menjangkau pasar yang lebih luas. Secara keseluruhan, pelatihan foto produk 
memiliki manfaat yang signifikan bagi kelancaran usaha, termasuk meningkatkan pemasaran, konversi 
penjualan, citra bisnis, dan ekspansi pasar. Investasi dalam pelatihan ini dapat menjadi langkah 
strategis bagi para pelaku usaha untuk menghadapi persaingan di dunia bisnis yang semakin 
kompetitif, khususnya di era digital ini. 

Diharapkan melalui kegiatan pemaparan ini, para pelaku UMKM dapat meningkatkan 
pemahaman mereka tentang pentingnya penggunaan foto produk dalam strategi pemasaran digital 
dan mampu menerapkan teknik setting foto yang tepat untuk meningkatkan daya tarik dan nilai jual 
produk mereka. Sehingga mampu bersaing pada pasar digital. Hal ini karena di pasar digital, keputusan 
konsumen untuk membeli atau tidak juga dipengaruhi oleh gambar produk yang ditampilkan. Opini 
konsumen terhadap produk yang dijual akan berbeda apabila dibandingkan antara hasil foto produk 
dengan cara biasa saja dan sekedarnya dengan hasil foto produk yang diambil dengan persiapan dan 
pertimbangan dengan baik. Konsumen lebih terdorong untuk membeli produk dengan tampilan foto 
yang baik karena konsumen tidak bisa melihat dan memegang produk secara langsung.  

Setelah sesi produk selesai, tim mendorong peserta untuk mengunggah hasil foto produk ini 
pada akun e-commerce pelaku UMKM. Hasil unggahannya ditunjukkan pada Gambar 6. Terdapat dua 
akun e-commerce yang menjual produk tersebut. Akun penjualan produk tersebut adalah 
https://shp.ee/6cgswfe dan https://shp.ee/zfzsmn2.  

 

 
Gambar 6. Foto Produk yang Ditampilkan pada Akun E-Commerce 

 
Adapun kendala yang ditemukan saat kegiatan pengabdian berlangsung adalah masih ada 

beberapa pelaku UMKM yang tidak menggunakan smartphone sehingga mereka tidak memiliki kamera 
untuk melakukan foto produk. Sebagian besar pelaku UMKM juga belum memiliki property foto 
produk, akan tetapi hal ini dapat diabaikan dengan cukup memberdayakan berbagai hal yang ada di 
sekitar sebagai background untuk mempercantik tampilan foto. Terlepas dari kendala tersebut, 
kegiatan pengabdian ini telah berhasil dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan pelaku 
UMKM. Hal ini dibuktikan dengan sudah mampunya pelaku UMKM untuk menghasilkan foto produk 
yang baik. Secara umum, kegiatan ini juga berhasil meningkatkan strategi pemasaran pelaku UMKM 
yang ditunjukkan dengan telah teruploadnya produk pada akun e-commerce pada dua akun dan telah 
terdapat penjualan pada kedua akun tersebut meskipun frekuensi penjualan masih kecil (Gambar 7). 
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Gambar 7. Gambar Produk dan Informasi Banyak Produk Terjual 

   
KESIMPULAN	DAN	SARAN		

Kegiatan ini telah meningkatkan strategi pemasaran pada UMKM di Desa Setiling Kabupaten 
Lombok Tengah melalui pelatihan foto produk. Hal ini mengacu kepada fakta bahwa pelaku UMKM 
telah mampu menghasilkan foto produk sendiri dengan kualitas yang baik, mengunggah foto produk 
pada akun e-commerce dan melakukan transaksi penjualan pada e-commerce. Terdapat dua akun yang 
telah berhasil menjual produk di mana masing-masing produk terjual sebanyak dua kali. 

Untuk kegiatan pengabdian masyarakat selanjutnya, dibutuhkan pendampingan lanjutan dalam 
mengeksplorasi berbagai teknik fotografi terutama dengan setting outdoor jika pelaku UMKM tidak 
memiliki property foto. Pelaku UMKM juga perlu dibekali keterampilah editing foto untuk membuat 
tampilan foto menjadi lebih baik.  
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